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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,
Tugas Perguruan Tinggi yang selalu dilaksanakan di antaranya adalah penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat, maka Universitas Islam Indonesia Yogyakarta sebagai perguruan tinggi pada 
momentum adanya fenomena alam yang terjadi di awal tahun 2018 yaitu adanya gerhana Bulan Total 
31 Januari dan 28 Juli akan dilaksanakan obervasi GBT dan dilakukan Salat Khusuf (Gerhana Bulan) 
dalam rangka mengaplikasikan tujuan pendidikan, sekaligus melakukan observasi, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan Dakwah Islamiyah yang menjadi tradisi akademik Universitas Islam 
Indonesia.

Dalam rangka menjemput Gerhana Bulan Total, pada hari Rabu tanggal 31 Januari 2018 telah 
dibentuk satu team yang di FIAI UII yang dikoordinasi Pusat Kajian dan Konsultasi Hukum Islam (PKBHI) 
bekerjasama dengan DPPAI dan DPPM UII. Demikian pula pada pertengahan Semester tepatnya pada 
tanggal 28 Juli dini hari akan terjadi gerhana bulan Total yang kedua di tahun 2018 yang memiliki 
keistimewaan karena durasinya sangat lama, bahkan dapat dikatakan gerhana bulan terlama di abad 
21 ini. Maka menghadapi fenomena alam ini pun FIAI UII akan melakukan observasi, penelitian, 
sekaligus melakukan pengabdian masyarakat dan Dakwah Islamiyah.

Kegiatan team ini, di samping memberikan sosialisasi, penerangan agama kepada masyarakat, dan 
melakukan penelitian, dan pengamatan sekitar terjadinya Gerhana Bulan Total. Ada kemungkinan 
terjadinya perubahan sikap pada masyarakat, khususnya kemungkinan masih adanya mitos yang 
tersisa pada masyarakat Islam di sekitar Kampus UII Jl. Kaliurang Km 14.5 Yogyakarta. 

Beberapa tenaga Da'i terdiri dari para Dosen FIAI, DPPAI dan DPPM UII termasuk Tenaga 
Kependidikannya diharapkan dapat berperanserta mensosialisasikan adanya GBT 31 Januari 2018 
yang terjadi sejak terbenam Matahari (Sunset atau Magrib) dan pada hari Sabtu tanggal 28 Juli 2018 
tepatnya pada pukul 00:14 WIB Bulan mulai memasuki bayangan Penumbra Bumi yang dikenal 
dengan Gerhana Penumbra, selanjutnya akan terjadi Gerhana Bulan Sebagian, dan diikuti Gerhana 
Bulan Total, kemudian kembali Gerhana Sebagian, kembali terjadi Gerhana Penumbra lagi, selanjutnya 
berakhir seluruh tahapan Gerhana Bulan tersebut pada pukul 06:29 WIB Kepada masyarakat muslim 
diharapkan dapat memakmurkan Masjid dan Musolla dengan melaksanakan Salat Khusuf (Gerhana 
Bulan Total) terutama di sekitar Daerah Istimewa Yogyakarta.

Sangat bersyukur apabila kaum muslimin juga dapat melaksanakan puasa Biyd selama tiga (3) hari, 
yaitu sejak hari Kamis, Jumat, dan Sabtu sebagai puasa Sunnah pada tanggal 13, 14, 15 bulan Hijriyah 
(Qamariyah) yang selalu dilakukan oleh Rasulullah Saw.

Sebagai pedoman, dari Pusat Kajian dan Bantuan Hukum Islam (PKBHI) FIAI disusun Buku berjudul 
“TUNTUNAN SALAT GERHANA DAN MATERI KHUTBAH” semoga dapat membantu dan bermanfaat 
bagi kita semuanya. Amin ya Robbal 'Alamin.  Wa billahit tau�q wal hidayah

Yogyakarta,   07 Jumadil Awal 1439 H / 24 Januari 2018 M
 Team Observasi GBT PKBHI FIAI UII

 Drs. Sofwan Jannah, M.Ag.
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Bismillahirrahmanirrahim,
Berdasarkan Hadis riwayat Bukhari dari Aisyah r.a. bahwa peristiwa Gerhana terjadi pada masa 
Rasulullah Saw sebagaimana diceritakan Sayyidati Aisyah r.a.:

َُ ْ َ َ َ َ َ ُ َ َ ََّّ َّ َّ َّ َّ َََ � َ� َّ َ َْ ََ ََ َّ َ ُ َ ُ َ ُ َ َُ َ َ ْ َ َ َ ْ َ َْ ُ َْ ِ���� ا���� � �� ر�ـ�ـل ِ� �� � ���� و�� ��� ر�ــ�ـل ِ� �� � ���� و�� ����س ���م ����ل ا����م � ر�� َ � ِ ِ ِ ِِ �ِ ِ
َ ََ َ َ َُ ُ َُ َ َ ْ ْ َ َ َ َ ََ َ � ْ َ � ْ َ ََ ََ ُ ُ َ َُ ُ َ � ُ � ََ � ُ َُ َ َُ َّ َ َّ َُّّ َّ َ َ َ َّ َ َ َ َُّ ُّ ��� ����ل ا����ـد ُّ �ـع ا�ول �  �ـع و�� دون ا��� �ـع � ��م ����ل ا����م و�� دون ا����م ا�ول � ر�� ����ل ا��� ِ����ل ا��� ِ ِِ ِِ َُُ ُ ُْ َ َ ْ َ ََ َ َ � َ � َّ َ َ َ � ْ َ َ ْ َّ ََّ َْ ْ�َ ْ � �� َّ َ ْ � �َ َ َ َ َ ََّ َ َ َّ َ ََّ َ � َْ ْ َ َ� َ ُ َ ���� ا���� ��� ا��ـ�س ��� � وأ�� ���� � �ــ�ل إن َّ ِ� ��� � ا����� ا��ـ���� ��� �ـ� ��� � ا�و� � ا��ف و�� ا ِِ ِ ِِ ِ ِِ � �

َ َُ ُّ َ َ َ َ َ َ ْ َََّ َََ ََّ ْ َُ ْ ُّ ْ َ َ � َ ْ ََ َ َ َ َ ََ َ ُ َ ْ� َ َ َ َ َْْ ِ… ا���� وا���� آ���ن �� آ�ت ِ� � ����ن ��ت أ�� و� ����� ��ذا رأ�� ذ�� ��د��ا � و��وا و���ا و�����ا� ِ �� ِ ِ ِ ٍ ِ ِ ِ ِِ ِِ ِ

"Pernah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah Saw. Kemudian Rasulullah Saw lalu mendirikan salat 
bersama para sahabat (orang banyak). Beliau berdiri dalam salatnya dengan memanjangkan lama berdirinya, 
kemudian rukuk dengan memanjangkan lama rukuknya, kemudian berdiri (lagi) dengan memanjangkan lama 
berdirinya, namun tidak selama yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan memanjangkan lama rukuknya, 
namun tidak selama rukuknya yang pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan lama sujudnya, 
beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang pertama. Saat beliau selesai 
melaksanakan salat (gerhana), matahari telah nampak kembali. Kemudian beliau menyampaikan khutbah 
kepada orang banyak, beliau memulai khutbahnya dengan memuji Allah dan mengangungkan-Nya, lalu 
bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak 
akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka 
perbanyaklah berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikanlah salat, dan bersedekahlah."... (HR Bukhari: 985)

Peristiwa Gerhana Bulan Total
Fenomena Alam dan Peristiwa Astronomi yang akan terjadi di awal tahun 2018 ini, yaitu pada hari 
Rabu malam Kamis Paing 31 Januari 2018 sudah terjadi even astronomi pertama, yaitu Gerhana 
Bulan Total (GBT) 2018 pada bulan purnama Jumadil 'Ula 1439 H yang dapat disaksikan dari seluruh 
wilayah Indonesia. Dan di Universitas Islam Indonesia (UII) sudah mempersiapkan pengamatan 
atau observasi GBT dengan memakai teleskop dari atas Masjid Ulil Albab atau di sekitar masjid Ulil 
Albab pada tanggal tersebut mulai menjelang Isya sampai bakda Isya' di sekitar pukul 22.00 WIB. 
Pada peristiwa gerhana bulan total  tersebut telah dilaksanakan Salat Gerhana Bulan (Salat 
Khusuf ).

Sayangnya cuaca saat itu tidak mendukung, karena mendung bahkan sempat diiringi dengan 
hujan gerimis, sehingga para jamaah yang semula mau mengamati peristiwa GBT 31 Januari 2018 
bertahan di dalam masjid Ulil Albab dan segera mempersiapkan diri untuk melakukan Salat 
Gerhana Bulan dan karena suasana yang tidak kondusif jika menunggu lebih lama lagi, akhirnya 
segera dilakukan Salat Khusuf al Qamar dengan Imam yaitu Guru Besar dari India 

Pada tahun 2018 ini ternyata memiliki Peristiwa Gerhana Bulan Total (GBT) bukan hanya sekali 
tetapi akan terjadi lagi GBT yang kedua, yaitu pada hari Sabtu tanggal 28 Juli 2018 yang akan 
dimulai sejak pk. 00:14 karena Bulan mulai memasuki bayangan Penumbra Bumi, kemudian kita 
dapat mengamati Gerhana Parsial (Gerhana sebagian) pada pk. 01:24, dan Gerhana Bulan Total 
baru dapat diamati pada pk. 02:30 sampai dengan pk. 04:31 WIB, kemudian kembali menjadi 

OBSERVASI GERHANA BULAN TOTAL (GBT)
& PEDOMAN PELAKSANAAN SALAT GERHANA
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Muhammad Saw adalah Gerhana Matahari Cincin yang terjadi di Yaman, namun di Madinah yang 
dapat disaksikan berupa Gerhana Matahari Sebagian.

Berikutnya Rasulullah Saw melaksanakan Salat Gerhana ketika terjadi Gerhana Matahari Sebagian 
(GMS) pada hari Senin 29 Syawal 10 H. bertepatan dengan 27 Januari 632 M. mulai pk 07:32 s.d. 
10:15 WSA. Peristiwa Gerhana tersebut hampir bersamaan dengan wafatnya Putra Rasulullah Saw 
yang bernama Ibrahim. Peristiwa Gerhana Matahari yang terjadi ketika wafatnya Ibrahim bin 
Muhammad Saw adalah Gerhana Matahari Cincin yang terjadi di Yaman, namun di Madinah yang 
dapat disaksikan berupa Gerhana Matahari Sebagian.

Pelaksanaan ibadah Salat Gerhana tersebut di syari'atkan berdasar hadis Nabi Muhammad Saw, 
riwayat Bukhari dari Mughirah bin Syu'bah r.a.:

ْ َّ َ ُ َ َ َ َ ََّّ َّ َ َ َ ََ َّ َ ْ َ ََّْ َْ ْ ََ ُ َ ُ َ ََ َ َ ْ َ ْ ََ َ ْ ْ ْ َ ُ ْ ُ َْ َ َ ََ ِا����� ا���� ��م ��ت إ�ا�� ���ل ا���س ا����� ��ت إ�ا�� ���ل ر��ـل ِ� �� � ���� و�� إن ا���� وا���� ُ ِ ِ ِ ِ� �� �ِ ِ ِ
َ ََ َ َُّ َ َ َ َُْ ُ ْ َُ ََّْ َ َ َ َ ْ َ َ َ َ ْ ََ َ َ َْ ُ َ ِآ���ن �� آ�ت ِ� � ������ن ��ت أ�� و� ����� ��ذا رأ������ ��د��ا � و���ا �� ���َ��َ ِ ٍ ِ ِ ِ � ِِ ِِ ِِ ِ�

"Terjadi gerhana matahari ketika Ibrahim putra Rasulullah wafat. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan yaitu dua ayat dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan ia tidak akan 
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana keduanya, 
maka berdo'alah kepada Allah dan dirikan salat hingga (matahari) kembali nampak." (HR Bukhari: 1000)

Waktu Pelaksanaan Salat Gerhana
Salat gerhana dilaksanakan sejak awal terjadi gerhana umbra sampai peristiwa gerhana tersebut 
berakhir. Untuk pelaksanaan Salat Gerhana Bulan pada hari Sabtu, 28 Juli 2018 dapat dilaksanakan 
pada saat Bulan sudah total tertutup bayangan Bumi, yaitu antara pukul 02:31 s.d. pk 04:13 WIB.

Tata cara Pelaksanaan Salat Gerhana
Rasulullah Saw memberikan tuntunan dan tatacara salat Gerhana kepada kaum muslimin. adapun 

1cara melakukan salat gerhana seperti dinyatakan dalam hadis Nabi Saw. Cara yaitu :

a.  Sewaktu akan dimulai salat hendaknya diserukan panggilan untuk salat, yakni: As-Solatul 
jaami'ah.

b.  Salat gerhana diutamakan dilakukan secara berjamaah dengan mengambil tempat di 
masjid atau Musolla

c.  Salat gerhana dikerjakan dengan dua rakaat, empat kali ruku', dan empat kali sujud.

Sesudah takbiratul ihram kemudian dibaca surat Al-Fatihah dan dilanjutkan dengan membaca 
2 3surat yang relatif panjang  kemudian ruku' yang pertama dan membaca tasbih   kemudian berdiri 

lagi dan membaca surat AlFatihah lalu dilanjutkan dengan membaca surat relatif panjang 
Kemudian ruku' yang kedua dan membaca tasbih dalam rukuk tersebut. lalu bangun dari ruku' 
untuk kemudian sujud. Yang pertama, dilanjutkan dengan duduk dari sujud diteruskan dengan 
sujud yang kedua. Dan kemudian berdiri untuk rakaat kedua, pada rakaat kedua ini dilakukan juga 
hal-hal yang dilakukan pada rakaat pertama ) dan kemudian diakhiri dengan salam.

Sesudah selesai salat gerhana bulan total sebaiknya dilakukan khutbah. Khutbah ini memang tidak 
di syari'atkan. Tetapi menurut mazhab Sya�'i disunatkan karena memang demikianlah yang paling 

4sesuai dan pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw .
Amalan-amalan lain yang berkenaan dengan kejadian gerhana. Selain salat gerhana, kepada kita 
kaum muslimin sangat dianjurkan melakukan amalan-amalan lain berkenaan dengan kejadian 
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Gerhana Parsial, akhir Gerhana Sebagian akan terjadi pada pk 05:19 WIB selanjutnya rangkaian 
atau peristiwa GBT akan berakhir pada pukul 06:29 WIB

Program Studi Syari'ah (Hukum Keluarga Islam) bersama Lembaga UII  terkait, yaitu Direktorat 
Pendidikan dan Pembina-an Agama Islam (DPPAI) dan Direktorat Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (DPPM) UII, terlibat dalam peristiwa langka yang sudah terjadi pada awal tahun 2018 
tersebut tepatnya pada hari Rabu malam Kamis 31 Januari dan insya Allah akan terjadi lagi GBT 
pada hari Sabtu, 28 Juli 2018. 

Kepada seluruh civitas akademika UII dan seluruh masyarakat di sekitar kampus UII Jl. Kaliurang 
Km 14,5 dipersilahkan menghadiri untuk menyaksikan even Gerhana Bulan Total (GBT) pada hari 
Kamis 28 Januari 2018 dan pada hari Sabtu 28 Juli dini hari s.d. menjelang terbitnya matahari, insya 
Allah FIAI UII program studi Syari'ah dapat menyediakan beberapa Teleskop yang ada di prodi 
Syari'ah dan boleh saja nanti sel�e atau we�e dengan peralatan teleskop dan pendukung untuk 
pengamatan pada even astronomi tersebut.

Peristiwa GBT yang terjadi di penghujung bulan Januari 2018 sejak saat Magrib merupakan 
peristiwa Super Moon karena posisi Bulan pada saat Gerhana tersebut jaraknya mencapai titik 
terdekat dengan bumi pada saat atau kondisi purnama yang disebut perigee. Adapun Gerhana 
Bulan Total hari Sabtu 28 Juli 2018 yang dimulai sejak pukul 00:14 sampai dengan pukul 06:29 
merupakan kebalikannya, yaitu peristiwa Gerhana dan Totalnya durasinya terlama di abad 21 
Masehi ini, juga disebut Blood Moon karena Bulan akan terlihat berwarna kemerahan, juga pada 
GBT tersebut akan disaksikan peristiwa berkonjungsinya Mars dengan Bulan yang digerhanai. Di 
samping itu, pada saat yang sama pada saat GBT akan terjadi hujan Meteor sebagai Delta Akuarid. 
Namanya berasal dari titik radian tempat di mana meteor-meteor seolah muncul: dekat bintang 
Skat (Delta Akuarii) di rasi bintang Akuarius. Hujan meteor ini mencapai puncaknya pada saat GBT 
28 Juli 2018.

Meskipun pada GBT 28 Juli 2018 penampakan hujan meteor Delta Akuarid sedikit agak redup, 
tetapi beberapa meteor terang diprediksi masih dapat terlihat dengan intensitas 15 sampai 20 
meteor per jam jika diamati dari lokasi yang relative gelap.

Peristiwa GBT, Super Moon, Blue Moon, dan Blood Moon di tanggal 31 Januari dan pada 28 Juli 2018 
adanya Mini Moon, Blood Moon, Oposisi Mars, dan Hujan Meteor, yang bertepatan dengan adanya 
Gerhana Bulan Total ini patut disyukuri, karena bagi kaum muslimin diberi kesempatan oleh Allah 
Swt untuk dapat memanen pahala dengan melakukan salat Gerhana (Khusuf ) sekaligus 
melakukan observasi ilmiah dengan membandingkan hisab atau perhitungan Gerhana Bulan 
dengan realitas hasil amatan di lapangan, termasuk harapan semoga di kemudian hari UII akan 
memiliki observatorium dan menara rukyat hilal, semacam di UMSU dan Taman Pintar di kota 
Yogyakarta.

Hukum Pelaksanaan Salat Gerhana
Para ulama telah sepakat bahwa hukum salat gerhana adalah sunnat muakkad, artinya sunnat 
yang tidak pernah ditinggalkan dan Rasulullah Saw. Peristiwa Gerhana yang pernah dilaksanakan 
oleh Rasulullah adalah dua kali, yaitu pertama salat Gerhana Bulan Total (GBT) pada malam Rabu 
14 Jumadil Akhir 04 H. bertepatan dengan 20 Nopember 625 M. mulai pk 01:12 s.d. 04:50. 

Berikutnya Rasulullah Saw melaksanakan Salat Gerhana ketika terjadi Gerhana Matahari Sebagian 
(GMS) pada hari Senin 29 Syawal 10 H. bertepatan dengan 27 Januari 632 M. mulai pk 07:32 s.d. 
10:15 WSA. Peristiwa Gerhana tersebut hampir bersamaan dengan wafatnya Putra Rasulullah Saw 
yang bernama Ibrahim. Peristiwa Gerhana Matahari yang terjadi ketika wafatnya Ibrahim bin 
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tersebut, yakni:

a. Memperbanyak doa kepada Allah Swt.

b. Melakukan gerakan sosial dengan banyak bersadaqah.

c. Memperbanyak zikir dan istighfar

d. Mengagungkan Allah Swt.

Gerhana Matahari 27 Januari 632 H (Masa Rasulullah)
Gerhana Matahari Sebagian (GMS) yang terjadi di Madinah pada masa Rasulullah Saw sebenarnya 
Gerhana Matahari Cincin yang melewati wilayah Yaman, sebagaimana visualisasinya sebagai 
berikut:

GMC 27 Januari 632 M. Wilayah yang dilalui adalah Yaman Di Madinah
Gerhana Matahari Sebagian mulai pk 07:32 s.d. 10:15 WSA

GBT 31 Januari 2018 dapat dilihat dari seluruh Indonesia
Gerhana Matahari Sebagian (GMS) yang terjadi di Madinah pada masa Rasulullah Saw sebenarnya 
Gerhana Matahari Cincin yang melewati wilayah Yaman, sebagaimana visualisasinya sebagai 
berikut:

(visualisasi gambar di halaman selanjutnya)
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Waktu  terjadinya Gerhana Bulan Total 31 Januari 2018
Gerhana Matahari Sebagian (GMS) yang terjadi di Madinah pada masa Rasulullah Saw sebenarnya 
Gerhana Matahari Cincin yang melewati wilayah Yaman, sebagaimana visualisasinya sebagai 
berikut:

Momentum Gerhana Bulan dan Ibadah Penyertanya
Gerhana Bulan Total 31 Januari dan 28 Juli 2018 terjadi pada saat Bulan Purnama, dan Bulan 
Purnama selalu terjadi pada setiap tanggal 14 atau 15 Hijriyah.
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Peta Perjalanan Bulan melewati bayangan umbra Bumi sehingga durasinya lama

Pada setiap Bulan Purnama Rasulullah Saw selalu berpuasa, yaitu pada setiap tanggal 13, 14, dan 
15 Hijriyah yang dikenal dengan Puasa Biyd, sebagaimana sabda Rasulullah Saw riwayat Bukhari 
dari Abu Hurairah r.a.:

َ َ َ ََ َََ َ َ َ َ ََ ّ ُ ََُّ ُ ََْ َّ �َ � ْ َّ َ ََّ َ َ ُ َ ْْ َ ْ ْ� � ٍأو��� ���� ���ث � أد�� �� أ��ت ��م ���� أ�م �� � ��، و��ة ا���، و��م �� و�ُ ٍ ِ ِِ ِ � ٍ ِِِ ِِ ٍ ٍِ
“Kekasihku (yaitu Rasulullah Saw) mewasiatkan padaku tiga nasehat yang aku tidak meninggalkannya hingga 
aku mati, yaitu: berpuasa tiga hari setiap bulannya, mengerjakan salat Duha, dan mengerjakan salat witir 
sebelum tidur.” (HR. Bukhari: 1178)
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1

2

3

4

Rabu, 24 Januari

Kamis, 25 Januari

Jumat, 26 Januari

Sabtu, 27 Januari

19:19:08

20:50:16

22:24:50

23:56:36

9:51:53

9:55:21

9:58:49

10:02:18

No Hari/Tanggal
Bulan Matahari

Yogyakarta

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Ahad, 28 Januari

Senin, 29 Januari

Selasa, 30 Januari

Rabu, 31 Januari

Kamis,1 Februari

Jumat,2 Februari

Sabtu, 3 Februari

Ahad, 4 Februari

Senin, 5 Februari

Selasa, 6 Februari

Rabu, 7 Februari

-

1:21:04

2:27:59

3:12:41

3:41:06

3:59:32

4:19:32

4:22:37

4:31:24

4:39:59

4:49:20

10:05:46

10:09:15

10:12:29

10:16:12

10:19:40

10:23:08

10:26:36

10:30:03

10:33:30

10:36:57

10:40:22

.

Sekitar Gerhana Bulan Total dan Petunjuk Arah Kiblat
Pada tanggal 31 Januari 2018, di samping  ada Gerhana Bulan Total, ternyata ada lagi peristiwa 
astronomi yang dapat dijadikan pedoman untuk pelaksanaan Ibadah Salat di Yogyakarta, yaitu 
posisi Bulan dan Matahari pada saat-saat tertentu dapat dijadikan acuan untuk mengetahui arah 
kiblat, yaitu sebelum dan sesudah peristiwa Gerhana ada 15 hari, yaitu: 
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Adapun pada Peristiwa Gerhana 28 Juli 2018, sebelum dan sesudah peristiwa GBT pun dapat 
memanfaatkan Posisi Matahari dan Bulan untuk mengkalibrasi arah Kiblat, agar Salat yang 
dilakukan setiap Muslim menjadi sah dan sesuai petunjuk Syari’ah dan Sains agar ketika Salat 
menghadap ke arah Baitullah (Ka’bah) di Masjidil Haram, yaitu sesuai tabel berikut: 

--

Catatan Kaki:
1  Tata cara ini menganut mazhab-mazhab selain mazham Imam Abu Hanifah.
2Mengenai panjangnya surat yang dibaca tidak ada petunjuk pasti, tetapi ada pendapat yang menyatakan bahwa rakaat pertama 
dibaca surat Al-Baqarah dan Ali Imran, sedangkan untuk rakaat kedua surat An-Nisa dan Al-Maidah. Ada baiknya mungkin menurut 
pendapat penulis seperti yang pernah dilakukan Rasulullah Saw pada saat Salat Jumat. Maka pada Rakaat ke-1 membaca surat al 
A'la dan surat al Ghasiyah, berikutnya pada rakaat ke-2 membaca surat Ad Duha dan Al Insiroh.
3Lama ruku' dalam salat gerhana tidak sama antara ruku' pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Pada ruku' pertama dibaca tasbih 
sebanyak/selama bacaan kurang lebih 100 ayat surat Al-Baqarah, pada ruku' kedua kurang lebih 80 ayat, pada ruku' ketiga 70 ayat, 
dan ruku' keempat 50 ayat. Namun untuk salat GBT 31 Januari 2018 dan 28 Juli 2018 dapat menyesuaikan dengan kondisi masarakat 
setempat.
4Isi khutbah Nabi Muhammad Saw pada waktu terjadi gerhana saat itu adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan tentang kejadian gerhana

b. Menjelaskan tentang bahaya dan kejahatan perzinahan

c. Menjelaskan tentang ni'matnya surga dan pedihnya siksa neraka.

No Hari/Tanggal
BulanMatahari

Yogyakarta

16:27:54

16:25:23

16:22:48

16:20:10

16:17:29

16:14:45

16:11:58

16:09:09

16:06:17

16:03:23

16:00:27

15:57:28

15:54:28

15:51:26

15:48:22

15:45:16

15:42:09

15:39:00

15:35:50

15:32:39

17:16:08

17:29:05

17:38:28

17:46:05

17:53:10

18:00:39

18:09:31

18:12:16

18:37:28

19:01:42

19:37:55

20:28:46

21:33:28

22:47:33

—

00:06:31

01:27:30

02:49:24

04:12:10

05:36:29

Ahad, 15 Juli

Senin, 16 Juli

Selasa, 17 Juli

Rabu, 18 Juli

Kamis, 19 Juli

Jumat, 20 Juli

Sabtu, 21 Juli

Ahad, 22 Juli

Senin, 23 Juli

Selasa, 24 Juli

Rabu, 25 Juli

Kamis, 26 Juli

Jumat, 27 Juli

Sabtu, 28 Juli

Ahad, 29 Juli

Senin, 30 Juli

Selasa, 31 Juli

Rabu, 01 Agustus

Kamis, 02  Agustus

Jumat, 03 Agustus

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20
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Pada hari Rabu, 31 Januari 1983 (Malam Kamis 14 Jumadil Awal 1439) yang terjadi sejak sebelum 
Magrib dan Sabtu 28 Juli 2018 (15 Zul Qa'dah 1439 H) dini hari mulai pukul 00:14 WIB

�ا���م ���� ور�� � و���� ����� 

ََّ َُ َ � � �َ � ِ�ا��� � ا��ي ��ا� ��� ا���م و�� ��� ����ي ��� أن ��ا� �، أ�� أن � ا� إ� � ا������ �� ا��ي ��� � �
َ� ْ َ ْ َّ َ َ ْ َ َ َ ْ ََّ ُ َ ُ ََ َ َّّ َ ََ َ َََ ْ َُ ُ ُ َ َْ ّ َ َ َ ّ َ َ ً َ ً َ� ُ َ َ ٍا���� ���ء وا���� ��را و��ره ���زل �����ا ��د ا���� وا���ب �� ��� � ذ�� إ� ��� ���� ا��ت ���م َْ ِِ ِ � � ِ ِ ِ ِ ِ�ِ ِ ِِ ِ

َ ْ ََّ َّ َ َََْ (٥ََ � َ ْ َ � ْ َْ َ ََ َ ْ ، وأ�� أن ���ا ���ه ور��� ا������ إن ا���� وا���� آ���ن �� آ�ت ِ�، � ����ن ��ت أ�� �َُ ٍ����ن (����  ِ ِ ِ ِ � ِِ ِ ِ
َُ َ َ َ َََََّ ُ ْ ُّ ْ ََ ََ َ ُ َ َ� �ِو� �����، ��ذا رأ�� ذ��، ��د��ا � و��وا، و�����ا (رواه ا����ري ��َْ ِ ِ ِِ ِ

ُ ََ َْ ًَ ْ َ� ّ ُ َُ َّ َ� �ُّ ُّ َ َ ْ َ ْ ْ ُ ُّ ََ َ ُ َ� ْ ُ ���� أ�� ا����ن ر�� �، أو��� و��� ����ى � �� و�� وا����� ��ا ا��� ��� ���� ���ل � ���� � ِ ِ � ِ ِ ِ ِ �ِ�� ِِ �
َ َََّ َ ََّ َ ُْ ُ ََّ َّ ُُ َُّ � َ َُ َ َ َ َ َْ ُُّ � � ُ َ� �ْ ِ����� ا����، أ��ذ �� �� ا�����ن ا���� “� أ�� ا��� آ���ا ا���ا � �� ����� و� ��� إ� وأ�� ����ن� ِ ِ � �ِ � ��ِ

Saudara-saudara kaum Muslimin Rahimakumullah!

Alhamdulilllah, segala puji kita panjatkan ke hadirat Allah Swt bahwa hingga saat ini, Allah masih 
memberi kita kesempatan untuk menyempurnakan pengabdian kita kepada-Nya, dengan harapan 
mudah-mudahan segala kekurangan dalam proses pengabdian itu diampuni oleh Allah Swt. Mudah-
mudahan juga momentum hari jumat ini semakin memberikan kita kesadaran akan peningkatan 
kualitas iman dan takwa kita kepadaNya. Amin ya Robbal Alamin.

Segala puji bagi Allah Swt yang telah memberi petunjuk kepada kita semua kepada syariat agama 
Islam, dan kita semua tidak akan mendapat petunjuk itu sekiranya bukan Allah yang 
menunjukkannya. Saya bersaksi, sungguh tidak ada Tuhan selain Allah yang ber�rman dalam Al-
Qur’an surat Yunus [10]: 5

ْ َّ َ َ ْ َ َ َ ْ َّ َُّ َ َ َ ََُ َ َّّ َ َ َُ َ َََ ْ ُ َ َُ ُ َ َّ َ َ َ ّ َ َ ً َ ً َ� ُ َ َ َ ��� ا��ي ��� ا���� ���ء وا���� ��را و��ره ���زل �����ا ��د ا���� وا���ب �� ��� � ذ�� إ� ��� ���� َْ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ�ِ ِ ِِ ِ
َ� َْ َ َْ َ ٍا��ت ���م ����نَُْ ِ ِ �

“Dia (Allah)-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan Allah menetapkan manzilah, tempat 
perjalanan, tempat beredar, atau orbit bulan itu, agar kamu sekalian manusia mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu. Allah tidak menciptakan yang demikian itu kepada orang-orang yang mau mengetahuinya.”

Dan saya bersaksi, sungguh Nabi Muhammad Saw adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, yang telah 
bersabda dalam hadis riwayat Bukhari dari Aisyah r.a.:

َ َُ َ َ َ َ ْ ََّ ََّ َََ ََّ ْ َُ ْ ُّ ْ َ َ � َ ْ ََ َ ََ َ ُ َ َ ْ� َ َ َ َ َْْ ِإن ا���� وا���� آ���ن �� آ�ت ِ�، � ����ن ��ت أ�� و� �����، ��ذا رأ�� ذ��، ��د��ا � و��وا، و�����ا� ِ �� ِ ِ ِ ٍ ِ ِ ِ ِِ ِِ ِِ

Sesungguhnya matahari dan bulan itu tanda dari sekian banyak tanda adanya Allah dan tanda Maha Kuasanya. 
“Matahari dan bulan tidak segerhana karena mati atau hidupnya salah seorang besar. Bila kamu menyaksikan 

OBSERVASI GERHANA BULAN TOTAL (GBT)
& PEDOMAN PELAKSANAAN SALAT GERHANA
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adanya gerhana matahari atau bulan, berdoalah kepada Allah (demi keselamatan, kebahagiaan, dan 
kesejahteraan), lakukanlah salat gerhana hingga gerhana itu berakhir dan bersedekahlah.”

Kaum muslimin mudah-mudahan dirahmati Allah Swt!

Marilah kita meningkatkan taqwa kepada Allah Swt dengan sebaik-baiknya taqwa ialah dengan ikhlas 
mengerjakan dan mengamalkan perintah Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya. Dengan 
demikian Insya Allah kita akan mendapatkan kebahagiaan di dunia  dan di akhirat.

Kaum muslimin mudah-mudahan dirahmati Allah Swt!

Matahari bersinar dan menyebarkan sinarnya keseluruh penjuru alam semesta. Matahari semacam 
lampu yang sedang menyala, ia bersinar yang memancar kemana-mana. Bulan tidak bersinar, akan 
tetapi jika dia terkena sinar matahari maka dapat memantulkan sinar ke seluruh penjuru. Bulan 
semacam kaca cermin, dia tidak bersinar akan tetapi jika terkena sinar ia memantulkan sinar itu muka 
Bumi.

Gerhana Bulan

Sebab terjadinya gerhana Bulan ialah pada waktu itu bulan dalam beredar digaris-edarnya yang 
berada ditengah-tengah di antara matahari dan Bulan ada Bumi, sehingga Bulan terhalangi oleh Bumi 
sehingga sinar Matahari tidak sampai ke Bulan, sehingga Bulan tidak dapat memantulkan cahaya 
Matahari akibatnya Bulan yang terlihat adalah tanpa cahaya Matahari dari pandangan mata kita di 
bumi. 

Dengan kata lain Bulan yang sifatnya semacam kaca cermin, pada waktu ia tidak terkena sinar 
Matahari, ia tetap gelap dan tidak memantulkan sinar cahaya. Sedangkan Gerhana Matahari 
disebabkan Bulan berada digaris-edarnya yang berada di antara Matahari dan Bumi, sehingga Bulan 
menghalangi sampainya sinar Matahari sampai ke Bumi. 

Apabila ada yang mengatakan, gerhana itu diakibatkan adanya seorang pembesar meninggal dunia, 
atau karena matahari atau bulan dimakan raksasa, dan lain sebagainya, kesemuanya itu tidak betul, 
sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah Saw.

Kaum muslimin mudah-mudahan dirahmati Allah Swt!

Rasulullah Saw telah memerintahkan kepada kita, apabila menyaksikan terjadinya gerhana Bulan atau 
Matahari, hendaklah kita banyak berdo’a, malakukan salat gerhana, dan bersedekah. Salat Gerhana 
yang kita lakukan semoga diterima oleh Allah Swt. Berdo’a akan dilakukan pada akhir khutbah ini dan 
demikian pula sadaqah hendaknya diperhatikan oleh kita semua, terutama kita yang termasuk 
memiliki harta benda, karena masih banya saudara kita yang tidak memiliki harta, bahkan sehari-
harinya terkadang tidak sempat makan denga gizi yang baik. Semoga dengan berbagi Allah 
memberikan rizki yang banyak, sehingga menjadi dermawan antara lain karena adanya peristiwa 
gerhana Bulan Total ini. Amin

Kaum muslimin mudah-mudahan dirahmati Allah Swt!

Kita yang sedang membahas Matahari, bumi dan bulan karena adanya gerhana Bulan saat ini, maka 
perlu diingat dan diketahui bahwa di tata surya alam semesta ini, di samping adanya Matahari, Bumi, 
Bulan. Masih banyak benda langit berupa bintang yang jumlahnya bukan hanya ratusan namun 
milyaran.

Dan dari bintang-bintang itu ada yang lebih besar dari pada Bumi, bahkan lebih besar dari Matahari. 
Bila kaum muslimin mau membaca kejadian di Media harian, Journal, Majalah, dan Buku-Buku, kita 
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akan mendapatkan keterangan, bahwa dari antara bintang-bintang itu ada yang jarak jauhnya 
dengan bumi kita ini, sekiranya ditempuh jarak itu dengan kendaraan luar angkasa yang ada saat ini. 

Dalam waktu tujuh delapan bulan baru sampai, padahal kecepatan kendaraan luar angkasa tersebut 
sudah memiliki kecepatan puluhan bahkan ratusan ribu kilometer perdetiknya. Dengan demikian kita 
mengetahui bahwa ruang angkasa, alam semesta sejagat raya itu sangat amat luas sekali dan 
demikian juga banyak isinya. Kesemuanya itu di bawah kekuasaan Allah Swt, sedikitpun tidak ada 
yang di luar kekuasaan-Nya. Demikian Al-Qur’an menjelaskan:

َ َ َ َّّ ُ َ َْ ٌْ �ِن � �� � �� ���:� � ٍِ إِ

“Sungguh Allah Maha Menguasai atas segala sesuatu.”

Kaum muslimin mudah-mudahan dirahmati Allah Swt!

Allah Swt demikian maha kuasa itu berkuasa menghenti-kan Matahari dan Bulan (tidak beredar), 
meletuskan segenap gunung berapi, menurunkan hujan selebat-lebatnya sehingga dapat membuat 
banjir besar dimana-mana. Menjadikan air laut menjadi meluap (Tsunami) atau berubah menjadi api, 
menghancurkan gunung-gunung, bahkan Allah berkuasa menghancur-luluh lantakkan bumi yang 
selama ini kita diami. Kesemuanya itu tercantum dalam Al-Qur’an yang tidak mungkin dikutip di sini. 

Demikian juga Allah berkuasa mengadakan hari kiamat, hari hisab (hari perhitungan dan 
pertanggungjawaban amal) dan hari pembalasan amal, apakah kita dapat dimasukkan ke surga atau  
disiksa di neraka.

Kaum muslimin mudah-mudahan dirahmati Allah Swt!

Alhamdulillah selagi kita masih sehat, masih memiliki kekuatan untuk beribadah, selagi saat ini belum 
menerima panggilan ke rahmatullah, marilah kita beribadat kepada Allah dengan sebaik-baiknya. 
Panggilan itu jika telah datang waktunya tidak mungkin dapat dimohon untuk ditunda.

ْ َ ََ ً َ ُ ََ ْ ََ ََ َ َ َ َُ َ َ ُْ ْ َُ ِ��ذا ��ء أ���� � ����ِ��ون ���� و� �������نْ ِ

“Maka apabila ajal (manusia) telah datang, tidak boleh diminta tunda sesaat pun dan juga tidak dapat 
dipercepat. (QS Al A’raf [7]: 34)

Semoga segenap amal saleh kita diterima oleh Allah Swt dan semua dosa dan kesalahan kita 
diampuni.” Amin.

َ َ َ ُ ُ َََ َ َّ ْ َّ ْ َ ْ ْ َ َ َّ ُْ َ َ ُ ْ ْ� َُ ََّ َُ ْ ْ ْ ََ َ َ ُ َ ََ َ َّ َ َ ْ َ َْ� َُّ ���� �����، �� ��در� �� أن �ُ ِأ��ذ �� �� ا�����ن ا����، � أ�� ���م ا������، و� أ�� ����� ا���ا��، أ��� ا����ن أ��  ِ ِ ِِ ِ � � ِ ِ �ِ ِ ِ� ِ� ِ ِ ِِ ِ ِ ِ
َ َ ََ ُْ ْ َّ ْ ْ َ َ ُ ْ ْ ُْ َ َ َ ُ ْ َ َُ َ ُُ ُ ََُ َُ َ َ َ َّ َ َ ُ َ َ ََ َ َ َ ْ ْ َ ّ ََ ُ ْ َ َ َ َ َ َ ُُ ُ ُ ِ���ي �����، �� ��� ا����ن ����� أ����، ���ل أ�ن ��م ا������، ��ذا �ق ا���، و��� ا����، و�� ا���� وا����، ��ـــــــ�ـل �َ �ِ ِ � ِ� �ِ ِ ِِ ِ

َ ُ ََ ْ َ ْ َ ْ ُْ ْ َ َ َ َّ َ َ ُ َّْ َّ َََ ََ ُ َ َ ّ َ ََ َ ْ َ ْ ْ َ َ َ ْ ََ َّ ُ َ ْ�َ ُّ �ا����ن ����� أ� ا���، � � وزر، إ� ر�� ����� ا�����، ���� ا����ن ����� �� ��م وأ��ُّ �� ٍ ٍ ٍِ ِ ِ�ِ ِ ِِ ِ

“Aku bersumpah dengan hari qiamat. Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali dirinya 
sendiri. Apakan manusia mengira, bahwa kami tidak akan mengumpulkan kembali tulang belulangnya.’ 
Bukan demikian, sebenarnya kami kuasa menyusun kembali jari jemarinya dengan sempurna. Bahkan 
manusia itu akan berbuat maksiat terus menerus. Ia bertanya, bilakah hari kiamat itu.’ (dijawah) Apabila 
mata terbelalak ketakutan, dan apabila bulan telah hilang cahayanya. Dan matahari dan bulan 
dikumpulkan. Pada hari itu manusia berkata: Kemana tempat lari. Sekali-kali tidak. Tak ada tempat 
berlindung. Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali, pada hari itu diberitakan pada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang telah dilalaikannya.”  (QS Al Qiyamah [75]: 1- 13)



VALUES | INNOVATION | PERFECTION 14

�� �� �� ��� �� ا��ت وا���� ا��� و���� � �� و��� ��و�� ا�� �� � ��رك � � و�� � ا���آن ا���� و���� وا � � �� �

�ا����� ا����

“Semoga Allah memberkati kami dengan adanya Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. Semoga Allah memberi 
manfaat kami dengan apa yang ada didalam Al-Qur’an, dan Sunnah Rasulullah semoga Allah menerima 
pembacaan Al-Qur’an kami: Sungguh Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Marilah kita bersama-sama berdo’a
َْْ ْ َ ْ َ ُ ّٰ ََ َ ََ ّ ُ َ ّ ُ َ ْ َ ََ ََّّ َّ َّ � َ ََ َ ْ ْ َ ْ ُ�َ َ ْ َ َ َ َّ َ َ َ َ ْ ُ َْ ََ ْ َّّ ِا���� ا������ �����ت ر��� و��اءم ������ وا��� �� �� � ا� وا������ �� � � وا���ز ���� وا����ة �� ا���رَ � ِ ِِ � ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ� ٍِِ ٍ ِ ِِ

Ya Allah Ya Tuhan kami. Kami mohon mendapat rahmat dan ampunan-Mu, selamat dari segala dosa, 
memperoleh segala kebaikan. Keuntungan masuk surga dan selamat dari api neraka.

َ َ ْ ْ َ َ ْ َ َ َْ َ َ َ َّ َ ََ َّ َ َّ َ َّ ْ َ َّ�َ َ َ ََ ََّ َ َْ ْ ْ َ ْ � ُ ْ ْ ََ ْ َ ْ َُ ُ ُ ُ ْ� ْ ُ � ْ� ْ َّ �ْ �ا������ وار��� ���� �� ا��ا��  ا���� ا��� ���� ��ا����� وا��� ��� ���� ��ا���ِ�� وا������ ���� ��َِِّ ِ � ِ � ِ � ِ� �� �ِ ِ ِ ِ ِ ِ
َْ َ َ َْ َّ َ ََ َ َّ� ََُْ ََ ْ َ ّ ْ ْ�َ ْ َ َ ْ َُْ � �� ���� �� ا���م ا����� وا������َّ ِِوارز��� ���� �� ا��از�� وا���و ِ ِ ِ �ِ� �� ِِ ِ ِ

"Ya Allah tolonglah kami, sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik pemberi pertolongan. 
Menangkanlah kami, sesungguhnya Engkau adalah adalah pemberi kemenangan. Ampunilah kami, 
sesungguhnya engkau adalah maha pemberi ampunan. rahmatilah kami, sesungguhnya Engkau 
adalah sebaik-baik Pemberi Rahmat. Berilah kami rezeki sesungguhnya Engkau adalah sebaik-baik 
Pemberi rezeki. tunjukilah kami dan lindungilah kami dari kaum yang zhalim dan ka�r".

َ َ َ َ َ َ ََ ُ َّ َْ َ ُ َْ َ ْ ْ ْ َُ ّ � َُ َ َ َ َ َ ْ� َْ ُ ً َ ْ َّّ ْ ْ َ ََّ َ َ َ َ ْ َْ ّ � ْ َ� � �ْ ر�� إ� ��� إ��� ََّ ِرب أوز�� أن أ��� ����� ا�� أ���� �� و�� وا��ي وأن أ�� ���� ���ه وأ��� � � ذ ِ ِ ِِ ِِ ِ ِ ِ � ِ ِ ِِ � ِ� �� � �
ْ َّ �َْ ُ ِوإ� �� ا�����َ ِ ِ� ِ ِ�

"Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada kedua orang ibu-bapakku, dan untuk mengerjakan amal shalih yang Engkau 
ridhai, serta berilah kebaikan kepadaku dengan memberi kebaikan kepada anak cucuku. Sungguh aku 
bertaubat kepada-Mu, dan sungguh aku adalah termasuk golongan orang-orang yang berserah diri." 
(QS. Al-Ahqaaf. 15).

َ َ َّ ََ ْ ُ َ ََ ْ ََّ َُ َُ ََ ْ ِا���� ا��� �� ذ��ك و���ك و��� ���د��َّ ِ ِِ ِ ِ

“Ya Allah Ya Tuhan kami, Berilah kami pertolongan untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri-Mu dan 
beribadah kepada-Mu dengan sebaik-baiknya.”

ُ� َ ّ � َ َّ َْ ُُّ َ � َْ َْ َ ْ ْ ُ� َُ َ َْ َْ ِا���� ا��� ������� � ا���ر ��� وا����� ِ��ي ا����� وا�ِ��ةَّ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ�ِِ

“Ya Allah Ya Tuhan kami. Semoga akan berakibat baik segala sesuatu yang kami amalkan. Dan 
selamatkanlah kami dari kehinaan didunia dan akhirat.”

َُ َ ْ ُ ّٰ َََ َ َ َ َََ ََّّ َّ َ� ْ ُ ُ�َ ْ َ َ َ ْ ِا���� إ� ����� ر��ك وا���، و���ذ�� �� ��� وا���رَّ ِ �ِ ِِ ِ

“Ya Allah Ya Tuhan kami. Kami mohon ridla-Mu dan surga. Lindungilah kami dari murka-Mu dan 
neraka.”
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َْْ ْ َ ْ َ َ ُ ّٰ ََ ََ ّ ُ َ ّ ُ َ ْ َ ََ ََّّ َّ َّ � � َ ََ َ ْ ْ ْ َُ ُ �َ َ ْ َ َ َ َّ َ َ َ َ ْ َْ ََ ْ َّ َ ِا���� إ� ����� �����ت ر��� و��آ� ������ وا����� �� � إ� وا������ �� � � وا���ز ���� وا����ة �� ا���ر� ِ �ِ � ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ� ٍِ ِ ِِ ٍ ِ ِِ ََ َ ُ َ َ ْ ََْ ّ ُ َْ ْ َْ َ َ َ َ َ َ َّ ْ� ْ ََّ ْ َ َ ََ ْ َ ٍِرب ����� �� رز���� و�رك ��� ���� أ������ وا��� �� � ����� ��� ��� َ ِ � ِ � � ِِ ِِِ

Wahai Tuhan Yang Maha Mengetahui apa-apa yang terkandung dalam dada. Keluarkanlah aku dari 
kegelapan ke cahaya yang terang benderang. Ya Allah aku mohon padaMu segala hal yang 
mendatangkan rahmatMu dan segala ampunanMu selamat dari segala dosa dan beruntung dengan 
mendapat rupa-rupa kebaikan, berundung memperoleh surga, terhindar dari neraka. Tuhanku 
anugerahkan padaku dan gantilah apa-apa yang aku luput daripadanya dengan kebajikan dariMu.

َ َ ََ ْ َّ َ � ْ َ ْ ْ ً ٰ ْ ً ْٰ� ُّ �َّ َ َّ َ َ َ َ َْ ََ َْ َ َّ ََ َ ُ َ َ َ َ َ ََّ ُ َ َ َ َ َ َ َ َ� ْ ْ� َ �ر��� ا��� � ا����� ���� و� ا�ِ��ة ���� و��� ��اب ا���ر� وأدِ���� ا��� �� ا��ار � ��� � ���ر � رب ا�����َ ِِ � � � ِ ِ� ِ ِ� �ِ ِِ

Wahai Tuhan kami, berilah kami di dunia dan akhirat kebaikan dan hindarkanlah kami dari siksa api 
neraka. Dan masukanlah kami ke dalam surga bersama orang-orang yang berbuat baik. Wahai Tuhan 
Yang Maha Mulia, Maha Pengampun dan Tuhan yang menguasai seluruh alam.

“Ya Allah wahai Tuhan kami. Kami mohon dimudahkan ketika kematian kami melafazkan kalimat 
La Ilaha Illallah, mendapat ampunan ketika dihisab, keuntungan memperoleh surga, dan mohon 
selamatkan kami dari api neraka.” Amin.

Mohon diperhatikan

Siapa pun yang bertugas khutbah salat Gerhana Bulan Total (GBT) pada hari Rabu, 31 Januari 2018 
dan Gerhana Bulan Total (GBT) pada hari Sabtu, 28 Juli 2018, dengan memakai teks khutbah ini 
dipersilahkan menambah atau mengurangi, asalkan perubahannya itu sejiwa dengan misi 
khutbah ini.

 Yogyakarta 13 Juli 2018

 Drs. Sofwan Jannah, M.Ag.
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